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ABSTRACT  

 

This research aims to obtain information regarding the role of digital literacy for students, 

especially in the learning and teaching process of science and science subjects in elementary schools. In 

science and science learning, digital literacy has a very important role because it prepares students who 

are qualified, reliable and able to compete internationally. To be able to create and develop digital literacy 

in science and science learning, teachers need to create learning conditions that involve active students. 

The aim of this research is to determine the implementation of digital literacy in science and science 

learning in elementary schools. The methods used in this research are literature review/literature study and 

field observations and interviews. Data was obtained from reviewing articles, journals and other sources 

related to research and also through observations and interviews and then concluded. Data processing and 

analysis was carried out qualitatively with descriptive explanation. It is known from the results of this 

research that the implementation of digital literacy can help students and teachers in implementing the 

independent curriculum and strengthening the profile of Pancasila students in elementary school. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai peran literasi digital bagi peserta 

didik khususnya pada proses belajar dan mengajar mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Dalam 

pembelajaran IPAS, literasi digital memiliki peranan yang sangat penting karena mempersiapkan peserta 

didik yang berkualitas, handal, dan mampu berkompetisi dengan dunia internasional. Untuk dapat 

menciptakan dan mengembangkan literasi digital dalam pembelajaran IPAS, guru perlu menciptakan 

kondisi belajar yang melibatkan keaktifan peserta didik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah literature review/studi literatur dan observasi lapangan serta 

wawancara. Data diperoleh dari mentelaah artikel, jurnal maupun sumber-sumber yang lain yang berkaitan 

dengan penelitian dan juga melalui observasi serta wawancara kemudian disimpulkan. Pengolahan dan 

analisis data dilakukan secara kualitatif dengan penjabaran deskriptif. Diketahui hasil penelitian ini yaitu 

implementasi litarsi digital dapat membantu peserta didik dan guru dalam mengimpelemtasikan kurikulum 

merdeka dan penguatan profil pelajar pancasila di Sekolah Dasar.   

 

Kata Kunci: Literasi Digital, IPAS, Sekolah Dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berpengaruh pada 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Hal tersebut dapat memberikan dampak yang positif yaitu untuk 

menyelesaikan tantangan pendidikan yang sedang dihadapi. Oleh karenanya, pola pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) perlu disesuaikan agar generasi muda dapat menjawab dan 

menyelesaikan tantangan-tantangan yang dihadapi di masa yang akan datang (BSKAP, 2022:4). Salah satu 
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cara untuk mewujudkan pendidikan yang semakin maju yaitu dengan meningkatkan kemampuan literasi 

digital.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, 

ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan 

bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Pengetahuan 

ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.  

Literasi digital adalah seperangkat pengetahuan yang melibatkan literasi media, literasi informasi, 

dan literasi komputer/komunikasi teknologi informasi (Suwarto et al., 2022). Teknologi digital jarang 

digunakan sebagai alat pembelajaran utama, dan peserta didik mungkin tidak diajarkan tentang pentingnya 

menggunakan teknologi digital dalam memahami, menganalisis, dan berpartisipasi dalam masyarakat yang 

semakin terhubung secara digital. Keterampilan keterampilan ini mengekspresikan keterampilan kognitif, 

sosiologis, dan emosional pengguna yang yang diperlukan agar mereka dapat bekerja secara efisien di 

media digital (Fadliansyah, 2019). Di era digital yang semakin maju ini, teknologi digital telah mengubah 

cara kita berinteraksi, memperoleh informasi, dan berpartisipasi dalam masyarakat (Taşkıran & Salur, 

2021). Dalam konteks ini, penting untuk menerapkan literasi digital pada mata pelajaran IPAS yaitu 

kemampuan individu untuk menggunakan, memahami, dan berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan 

digital. Studi tentang penerapan IPAS dalam konteks literasi digital, melibatkan analisis tentang bagaimana 

IPAS dapat mempromosikan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam era digital yang 

semakin maju. Mata pelajaran IPAS yang berfokus pada sains dan sosial dapat memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang sains dan sosial, 

Pengajaran IPAS di Sekolah Dasar perlu mengikuti perkembangan zaman karena pendidikan yang 

baik adalah pendidikan yang selalu berkembang mengikuti perubahan zaman. Pendidikan di abad 21 atau 

dikenal dengan era revolusi industry 4.0 berdampingan dengan pemanfaatan teknologi digital dan 

kecakapan pembelajaran abad 21. Kecakapan abad 21 atau 4C meliputi keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (criticial thinking and problem solving), 

komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) (Partono et al., 2021). Tercapainya kecakapan 

abad 21 didukung dengan kemampuan pendidik dalam mengembangkan rencana pembelajaran yang 

memuat kegiatan-kegiatan 4C (Septikasari & Frasandy, 2018). Keterampilan 4C dapat digabungkan dengan 

pembelajaran IPAS, sehingga diharapkan peserta didik dapat memecahkan beragam masalah yang ditemui 

di lingkungannya sehari–hari (Monica, Rizky, & Estuhono, 2021). Oleh karenanya, untuk memunculkan 

keterampilan 4C dalam diri peserta didik pada pembelajaran IPAS, maka guru perlu menjadi pendidik yang 

peka dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Guru berperan dalam menghidupkan suasana belajar 

yang bergairah, menginspirasi, dan kreatif (Pramono et al., 2021). Guru juga dituntut untuk memiliki 

kompetensi yang baik dalam proses pembelajaran peserta didik (Fauzi, 2011). 

Media pembelajaran adalah alat untuk menginformasikan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, minat serta kemauan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 

(Sukiman, 2012: 29; Ramli, 2012: 2). Beberapa contoh media pembelajaran IPAS seperti benda-benda 

konkrit dan media digital. Proses pembelajaran IPAS perlu menggunakan bantuan benda-benda konkrit 

agar peserta didik memiliki pemahaman konsep yang baik tentang keadaan alam (Chan, 2017). 

Pemanfaatan benda-benda konkret tidak selalu mudah didapatkan, sehingga dibutuhkan kreativitas guru 

dalam mengelola media pembelajaran yang tepat dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran IPAS. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat menggantikan benda konkrit yang sulit dihadirkan di kelas, 

salah satunya yaitu media digital berupa multimedia.  Permasalahan dalam pembelajaran IPAS terkait 

pemanfaatan media pembelajaran harus segera diatasi agar tujuan pembelajaran IPAS dapat tercapai secara 

efektif dalam mengembangkan kemampuan peserta didik baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran IPA terutama untuk mendukung pemikiran kritis 

tingkat tinggi pada peserta didik Gen Z diperlukan strategi ideal (Ramadhani, Zulela, & Fahrurrozi, 2021). 

Pada pembelajaran abad 21 ini, media digital menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan guru untuk 

memberikan pemahaman yang bermakna sekaligus menyenangkan bagi peserta didik. Media pembelajaran 

digital adalah media pembelajaran yang menghasilkan sebuah citra digital yang dapat diolah, diakses, dan 

didistribusikan menggunakan perangkat digital (Batubara, 2021: 327). Media pembelajaran digital juga 

dikenal dengan multimedia, yaitu salah satu jenis media pembelajaran yang dapat merangsang minat belajar 

peserta didik terhadap suatu materi dengan memanfaatkan media digital dalam bentuk gambar, audio, 

video, maupun animasi (Purwati, 2021; Nurdyansyah, 2019: 94–100). Pembelajaran berbasis media digital 

dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran lebih luas, bervariasi serta pembelajar dapat belajar kapan dan di 

mana saja tanpa terbatas jarak, ruang, dan waktu (Munir, 2017: 4).  
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka penting untuk melakukan implementasi 

lietrasi digital dalam pembelajaran IPAS. Oleh karenanya, tujuan dalam penelitian ini adalah 

mendskripsikan implementasi literasi digital dalam membantu mencapai tujuan pembelajaran IPAS di 

Sekolah Dasar. Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar analisis kebutuhan pemanfaatan media digital untuk 

mendukung proses pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literature review/studi literatur dan observasi lapangan dan wawancara. Data diperoleh 

dari mentelaah artikel, jurnal maupun sumber-sumber yang lain yang berkaitan dengan penelitian dan juga 

melalui observasi serta wawancara kemudian disimpulkan. Pengolahan dan analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan penjabaran deskriptif. Cara ini bermaksud untuk mengungkap beragam konsep yang 

berhubungan dengan hasil yang sedang dibahas sebagai bahan referensi. Penelitian literatur adalah fase 

terpenting dari semua jenis penelitian (Agustini et al., n.d.). Sumber dalam riset ini mengutip dari buku, 

jurnal, serta penelitian yang telah selesai. Studi tinjauan literature merupakan jenis riset ini, yang tujuannya 

untuk mengidentifikasi terkait implementasi literasi sains pada pemblajaran IPA di Sekolah Dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Dalam mengimpementasikan literasi digital pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar peserta didik 

diharapkan mampu memiliki kemampuan pengetahuan yang mendalam tentang konsep sains dan sosial 

yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat di era digital. Peserta didik juga diharapkan mampu 

mengidentifikasi serta mengatasi berbagai masalah yang ditemui dalam pembelajaran dan dalam kehiudpan 

sehari-hari. Dengan adanya literasi digital ini, peserta didik diharapkan mampu memenuhi berbagai 

tuntutan zaman yaitu memiliki 5 kompetensi Profil Pelajar Pancasila yang dimana peserta didik wajib 

memilikinya,  

Pada literasi digital terdapat 3 aspek utama yaitu : (1) kemampuan dalam memanfaatkan teknologi; 

(2) menganalisis dan menilai kebenaran serta kedalaman konten dan sumber literasi digital; dan (3) 

melakukan penelitian, kontruksi, dan komunikasi informasi serta pengetahuan hasil literasi digital dengan 

penuh tanggung jawab. Aspek pertama dalam mengimplementasi literasi digital yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi dengan memanfaatkan teknologi pada pembelajaran IPAS dilaksanakan secara 

bervariasi. Diantaranya sekolah dan guru telah menggunakan multimedia dalam pembelajaran IPAS 

sehingga dapat membantu peserta didik memvisualisasikan dan memahami konsep-konsep yang kompleks 

melalui gambar, video dan audio (Sariyatunn et al, 2021) dan platfrom pembelajaran online untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik (Kuru, 2022).  

Aspek kedua dalam mengimplementasikan literasi digital yaitu menganalisis dan menilai kebenaran 

serta kedalaman konten dan sumber literasi digital. Dalam pembelajaran IPAS berbasis literasi digital, salah 

satu komponen penting adalah kemampuan peserta didik untuk menganalisis dan menilai kebenaran data 

serta kedalaman konten dan sumber literasi digital (Pramudiya, 2016). Hal ini sangat relevan mengingat 

banyaknya informasi yang tersedia di internet dan media sosial yang dapat dengan mudah diaskes oleh 

peserta didik, sehingga guru harus mampu memberikan arahan dan penekanan terkait hal apa saja yang 

boleh diakses dan dipelajari oleh peserta didik ketika memanfaatkan platfrom tersebut. Kemudian 

kemampuan memilah dan memilih sumber belajar IPAS karena tidak semua informasi itu dapat dianggap 

akurat dan dapat dipercayai. Hal tersebut, menjadi tuntutan bagi peserta didik untuk bisa menganalisis dan 

menilai kebenaran serta kedalaman konten dan sumber literasi digital sehingga menjadi keterampilan bagi 

peserta didik agar dapar menjadi konsumen informasi yang kritis dan bijak. Sumber literasi digital yang 

baik diakses oleh peserta didik adalah bersumber dari jurnal akademik, situs web pemerintah dan lembaga 

riset terkemuka yang cenderung dapat diandalkan dari pada blog pribadi/platfrom media sosial yang tidak 

terverifikasi (Fadliansyah, 2019). Oleh karena itu, peserta didik perlu bimbingan guru untuk mencari 

sumber belajar dari platfrom terpercaya yang mengangkat isu seputar materi IPAS.   

Aspek ketiga dalam impelemtasi literasi digital yaitu melakukan penelitian, kontruksi dan 

komunikasi informasi serta pengetahuan hasil literasi digital dengan penuh tanggung jawab. Dalam 

pelaksanaanya pembelajaran IPAS berbasis literasi digital, penting bagi peserta didik untuk memiliki 
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kemampuan dalam melakukan penelitian, kontruksi, dan komunikasi informasi serta pengetahuan hasil 

literasi digital dengan penuh tanggung jawab. Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk menjadi 

produsen dan kontributor informasi yang bertangung jawab, serta menghargai pentingnya etika dan 

integritas dalam berbagai pengetahuan secara online. Peserta didik harus mampu menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang mereka temui secara kritis. Mereka harus mempertanyakan kedalaman, 

akurasi, dan relevansi informasi sebelum memasukkan dalam kontruksi atau komunikasi merekas. Sehingga 

informasi yang dikumpulkan bersifat aktual dan faktual untuk disebar luaskan ke peserta didik yang lain.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada beberapa Sekolah Dasar di Kabupten 

Subang diketahui bahwa dalam pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh guru senantiasa menerapkan 

literasi digital dengan berbagai pendekatan, metode, teknik, strategi dan model yang digunakan berbasis 

literasi digital. Pendekatan yang digunakan dalam pengimplemetasikan literasi digital yaitu berupa 

pendekatan saintifik yang memanfaatkan sumber multimedia yang dimiliki sekolah berupa layar infokus, 

proyektor dan sound system sederhana sehingga sangat membantu peserta didik untuk lebih mengenal 

tentang konten yang diajarkan. Metode yang digunakan saat literasi digital diterapkan yaitu metode 

kelompok/kooperatif yang mengembangkan kemampuan peserta didik untuk saling berkolaborasi dalam 

proses pembelajaran. Teknik yang digunakan saat proses pembelajaran lietrasi digital pada mata pelajaran 

IPAS yaitu teknik penugasan. Strategi pembelajaran IPAS menggunakan literasi digital yaitu dengan 

memanfaatkan fasilitas multimedia yang dimiliki sekolah. Sedangkan untuk model pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran keterampilan proses. Sehingga proses penerapan literasi digital akan 

melahirkan peserta didi yang memiliki kemampuan berpikir kritis.  

Penerapan literasi digital di Sekolah Dasar membantu memperkuat kegiatan profil pelajar pancasila 

yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, Berkebhinekaan Global, Mandiri, Gotong Royong, Bernalar 

Kritis, dan Kreatif. Dimana kesemua aspek profil pelajar pancasila ini mampu dikembangkan dengan 

kegiatan literasi digital sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami dan mengetahui tentang 

dimesi profil pelajar pancasila. Pembelajara literasi digital ini diarahkan kepada pengalaman belajar yang 

baru bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan sains dan sosial secara digital dengan memanfaatkan 

teknologi yang mudah dan dapat diakses oleh peserta didik. Dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 

menitikberatkan pada pemberian pengalaman langsung dan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam mengakses informasi. Meski pendekatan, metode, teknik, strategi dan model pembelajaran tidak 

dibatasi, guru diharapkan mampu menerapkan literasi digital untuk mencapai CP (Capaian Pembelajaran), 

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), dan TP (Tujuan Pembelajaran) sesuai Fase dalam pembelajaran IPAS di 

Sekolah Dasar. Setidaknya ada 3 faktor penting diperhatikan guru dalam menerapkan literasi digital pada 

mata pelajaran IPAS yaitu: 1) Stimulus peserta didik agar siap belajar, 2) Libatkan peserta didik dalam 

pembelajaran, dan 3) Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Irsan, 2023).  

 

Penilaian Literasi Digital 

 

Penilaian literasi digital yaitu menilai seberapa efektif penerapan lietrasi digital dalam membantu 

peserta didik memahami materi yang dipelajari. Kefefktifan dalam lietrasi digital ini dilihat apakah literasi 

digital ini dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Proses penerapan literasi digital ini tentunya melibatkan guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Sesuai dengan pandangan tersebut, penilaian literasi digital tidak semata-mata berupa 

pengukuran tercapaianya pembelajaran tetapi juga keefektifan literasi digital ketika diimplementasikan.  

 

Fkator Pendukung dan Penghambat Penerapan Literasi Digital di Sekolah Dasar 

 

Adapun faktor penghambat dalam penerapan literasi digital di Sekolah Dasar adalah peserta didik 

lebih tertarik untuk mengakses aplikasi permainan dan sosial media, kurangnya minat membaca peserta 

didik, dan peserta didik belum bisa sepenuhnya dapat memilih sumber belajar pada platfrom terpercaya. 

Saat ini gerakan literasi sekolah atau kegiatan pembiasan di jenjang pendidikan sudah mulai digalakan. 

Maka diharapkan faktor penghambat dalam penerapan literasi digital di Sekolah Dasar dapat diatasi. 

Faktor pendukung gerakan literasi digital yaitu sumber daya manusia (guru, orang tua peserta didik, 

kepala sekolah, dan warga sekolah). Fasilitas yang tersedia di sekolah (perpustakaan sekolah, referensi 

buku di sekolah dan pojok baca) perlu ditambah dan dimanfaatkan. Selain itu guru sebagai ujung tombak 

dalam pelaksanaan literasi dituntut mampu melaksanakan tugas dan perannya dengan maksimal (Astina, 

2019). Rasa ingin tahu yang tinggi yang dimiliki peserta didik perlu diwadahi atau difasilitasi dengan baik 

agar ketika peserta didik memiliki semangat dan keinginan yang tinggi mampu membantu peserta didik 

untuk bisa memiliki pembiasaan literasi digital sejak dini. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Sekolah Dasar kabupaten Subang diperoleh beberapa 

informasi mengenai kegiatan literasi digital. Referensi buku untuk kegiatan literasi peserta didik di kelas 

sudah banyak dan cromebook untuk kegiatan literasi digital yang dapat digunakan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran IPAS di kelas sudah tersedia namun jumlahnya masih terbatas. Sehingga perlu 

adanya penambahan unit cromebook.  Peserta didik kelas V sudah mampu menggunakan alat multimedia 

baik laptop, PC, maupun cromebook dalam pelaksanaan ANBK, sehingga perlu dibiasakan agar peserta 

didik terus mengembangkan kemampuan literasi digital secara berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar saat ini menekankan pada proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik yang dapat dikembangkan melalui implementasi pembelajaran literasi digital. 

Dalam hal ini keberhasilan pembelajaran ditunjukkan apabila guru mampu menerapkan pembelajaran 

literasi digital secara efektif sehingga dapat meningkatkan minat literasi digital di Sekolah Dasar dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang direncanakan sesuai dengan capaian pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPAS berbasis literasi digital dapat dijadikan acuan pengembangan pembelajaran IPAS di 

Sekolah Dasar karena dinilai efektif dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dibidang sains dan 

sosial.  

Implementasi literasi digital dapat mengembangkan inovasi pembelajaran didalam kelas sehingga 

peserta didik akan senang dalam belajar. Selain itu penerapan literasi digital juga mampu mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam mencapai program penguatan profil pelajar pancasila dimana peserta didik 

akan terbuka wawasannya secara luas apabila dibekali kemampuan literasi digital yang baik. Selain itu, 

guru akan terbantu untuk bisa menerapkan pembelajaran keterampilan proses yang wajib diterapkan dalam 

pengimplementasian kurikulum meredeka.  Literasi digital juga memiliki peranan yang sangat penting 

untuk membangun kemandirian, berpikir kritis, dan kreatif peserta didik di masa yang akan datang. 
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